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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan di SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin adalah belum
optimalnya fungsi UKS dan belum memiliki kader kesehatan sekolah. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah membentuk dan melatih kader melalui Program GRAPE (Gerakan
Remaja Peduli Edukasi) Kespro sebagai upaya peningkatan hardskill pemahaman kespro
dan softkill keterampilan praktik edukasi kader. Metode kegiatan melalui ceramah dan
praktik edukasi. Mitra kegiatan adalah 13 siswa kader kelas X dan XI. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test sejumlah 12 soal pada setiap sesi pelatihan serta
observasi praktik edukasi di akhir pelatihan menggunakan ceklist penilaian edukasi.
Hasil yang dicapail melalui Pembentukan dan Pelatihan Kader GRAPE Kespro mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktik edukasi kader. Terjadi
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan muatan materi GRAPE sebesar 28,20%. Dan
terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan praktik edukasi dari 53,57 (sebelum
pelatihan) menjadi 79,95 (sesudah pelatihan). Program ini direkomendasikan untuk
direplikasi dan dikembangkan di sekolah lain guna mendukung fungsi UKS secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Remaja; Edukasi; Kesehatan Reproduksi; Kader Kesehatan Sekolah.

Abstract: The problem at SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin is that the UKS function
has not been optimized and there are no school health cadres. The purpose of this service
activity is to form and train cadres through the GRAPE (Gerakan Remaja Peduli Edukasi)
Kespro Program as an effort to increase the hard skills of understanding kespro and soft
skills of cadre education practice. The method of activity is through lectures and
educational practices. The activity partners were 13 cadre students in grades X and XI.
FEvaluation was carried out through a pre-test and post-test of 12 questions in each
training session and observation of educational practices at the end of the training using
an educational assessment checklist. The results achieved through the Formation and
Training of GRAPE Kespro Cadres were able to improve the understanding and skills of
cadre educational practices. There was an increase in the average value of knowledge of
GRAPE material content by 28.20%. And there was an increase in the average value of
educational practice skills from 55.57 (before training) to 79.95 (after training). This
program is recommended to be replicated and developed in other schools to support the
function of UKS in a sustainable manner.
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A. LATAR BELAKANG

Sekolah merupakan tempat kedua setelah rumah bagi remaja, sehingga
memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan kesehatan mereka.
Berbagai permasalahan yang kerap dialami oleh remaja meliputi isu
kesehatan reproduksi, kurangnya pengetahuan tentang gizi, perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS), anemia, kenakalan, Kkesulitan dalam
berkonsentrasi, penyalahgunaan narkoba, serta kebiasaan merokok
(Wahyuntari & Ismarwati, 2020). Kecukupan asupan gizi selama masa
remaja sangat penting untuk mendukung fungsi optimal organ reproduksi,
yang akhirnya akan berpengaruh terhadap kualitas konsepsi di masa depan
(Indriasari et al., 2021; Uswatun et al., 2020). Intervensi gizi berbasis sekolah,
seperti edukasi, sarapan bergizi, dan suplementasi zat besi, efektif
meningkatkan perilaku gizi sehat dan aktivitas fisik remaja (Oddo et al.,
2022). Meta analisis global menunjukkan pendekatan multi komponen di
sekolah dapat meningkatkan konsumsi buah dan sayur serta pemahaman
gizi remaja (Medeiros, 2022).

SMK Muhammadiyah 1 sudah memiliki UKS namun belum berfungsi
maksimal hal ini dikarenakan belum adanya kader. Hal ini dapat membuat
banyak siswa belum menerapkan PHBS di sekolah. Beberapa siswa laki-laki
banyak yang merokok di lingkungan luar sekolah dan pengetahuan
kesehatan reproduksi masih minim. Kader Kesehatan sekolah perlu
dibentuk sebagai agen perubahan. Dalam penyelanggaraan pemilihan kader
dipilih melalui proses musyawarah (Meda, 2021). Pembentukan kader
kesehatan berperan penting sehingga problematika kesehatan sekolah dapat
diatasi. Setelah kader terbentuk, perlu upaya pelatihan kader. Pelatihan
kader untuk memberikan bekal pemahaman dalam menjalankan fungsi UKS
(Kuntari et al.,, 2023). Pelatihan kader berbasis simulasi berhasil
meningkatkan keterampilan dan kepuasan peserta (Zulkarnain et al., 2024).
Intervensi sebaya terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan remaja secara global (Mirsaleh et al., 2022), pendampingan kader
UKS mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
mendukung program kesehatan sekolah (Indriasari et al., 2021).

Pelatihan kesehatan bagi anak usia sekolah menjadi salah satu upaya
strategis dalam mendukung pembangunan di bidang kesehatan. Kesehatan
reproduksi sendiri mencakup aspek fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
secara menyeluruh (Handayani & Suhartati, 2020). Permenkes No. 25 Tahun
2014 menekankan pentingnya remaja memiliki kemampuan PHBS dan
keterampilan sosial untuk mendukung tumbuh kembang yang optimal, salah
satu upayanya dapat dilakukan dengan kegiatan posyandu. Posyandu
Remaja mempunyai kegiatan penyuluhan dan berbagi ilmu kesehatan
(Uswatun et al., 2020). Peningkatan kerjasama bidang dinilai perlu misalnya
dengan instasi yang berkopeten dalam bidang kesehatan untuk membantu
program berjalan (Magqfiroh, 2016). Pelatihan peer educator terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kesehatan reproduksi remaja,
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dengan peningkatan skor masing-masing sebesar 8,28 dan 5,17 (Nafisah et
al., 2023). Program UKS berbasis kolaborasi lintas sektor di Jawa Barat juga
berhasil menurunkan prevalensi anemia melalui suplementasi zat besi
mingguan (Roche et al., 2018). Pelaksanaan Posyandu Remaja oleh kader
UKS bersama Puskesmas meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pubertas, gizi, dan kesehatan mental (Wittiarika et al., 2025). Hasil meta
analisis menunjukkan bahwa metode peer education secara konsisten efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan self-efficacy remaja terkait
kesehatan seksual dan reproduksi (Harianti et al., 2021).

Kader kesehatan sekolah merupakan siswa yang sesuai dengan
ketentuan, dipilih oleh guru, telah mendapat pelatihan untuk ikut
melaksanakan kegiatan peningkatan kesehatan. Keberadaan UKS sangat
penting karena berfungsi untuk memperkenalkan dunia kesehatan dan
membudayakan PHBS (Oktavianisya & Aliftitah, 2021). Keberadaan kader
kesehatan sekolah mampu mendukung siswa dalam memelihara dan
menjaga kesehatan, PHBS, pencegahan penyakit sehingga mendukung
peningkatan konsentrasi belajar di lingkungan sekolah. Pencegahan
penyakit menular dapat diupayakan melalui penyebaran informasi
mengenai penyakit menular pada berbagai pihak yang lebih luas, termasuk
di kalangan remaja (Lestari & Aulia, 2023). Pendekatan peer education
dalam GRAPE menjadi strategi yang relevan untuk menekan angka kejadian
dan penularan IMS di kalangan remaja. Edukasi optimal dapat mencegah
penyakit dan meningkatkan kesehatan siswa (Suarjana, 2024). Pendekatan
peer education terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader
sebaya (Wulandari & Wisanti, 2024), implementasi di sekolah meningkatkan
pengetahuan kesehatan reproduksi (Lorenz & Permatasari, 2023), dan
intervensi peer group efektif menurunkan risiko kesehatan reproduksi (Gede
et al., 2021). Pendekatan peer group juga efektif menekan IMS dan penyakit
menular pada remaja (Khatimah et al., 2024; Lestari & Aulia, 2023).

Penulis sebelumnya pernah melakukan penelitian tentang pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode peer group terhadap pengetahuan
remaja putri SMK Muhammadiyah 1, yang mempunyai hasil rekomendasi
pentingnya diadakannya edukasi kesehatan reproduksi (Domas, NP,
Mirawati, Fika, 2019). Edukasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja
putri tentang personal hygiene saat menstruasi sebagai awal dari fase
reproduksi kehidupan yang merupakan tonggak biologis yang sangat penting
(Abeer et al., 2024; Wilis & Wintarsih, 2024). Peningkatan pemahaman
remaja tentang konsumsi gizi juga penting dilakukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan (Agustina et al., 2024).

Pengabdian ini bertujuan membentuk dan melatih kader kesehatan
sekolah melalui Program GRAPE Kespro, dengan fokus meningkatkan Aard
skill (pemahaman materi kespro) serta soft skill (keterampilan praktik
edukasi) siswa sebagai kader. Program GRAPE Kespro menjadi solusi karena
siswa dapat memperoleh informasi kesehatan reproduksi dari teman sebaya
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yang telah dilatih sebagai kader. Program ini dapat direplikasi di sekolah
lain dan dikembangkan lebih luas.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdian dosen dan mahasiswa Prodi
S1 Kebidanan dan Pendidikan Profesi Bidan di SMK Muhammadiyah 1
Banjarmasin pada bulan Maret-April 2025. Sasaran program ini adalah
kader yang terpilih dari perwakilan siswa kelas X dan XI yaitu sejumlah 13
kader. Metode kegiatan melalui pelatihan yang meliputi ceramah dan
praktik edukasi. Pelaksanakan kegiatan meliputi tahapan berikut:
1. Pra Kegiatan

Pra kegiatan meliputi analisis situasi di sekolah terkait permasalahan
kesehatan remaja dan kesiapan pelaksanaan program GRAPE Kespro.
Koordinasi dengan pihak mitra dalam rangka menyusun rencana kerja.

2. Pembentukan dan Pelatihan Kader Kesehatan Sekolah melalui Program

GRAPE KESPRO

Kegiatan inti berupa pembentukan dan pelatihan kader kesehatan
sekolah melalui program GRAPE Kespro. Pelatihan ini membahas 9 muatan
materi GRAPE Kespro yang meliputi Menjadi Kader Kesehatan Sekolah,
Pentingnya Edukasi Kesehatan melalui GRAPE Kespro, Pubertas dan
Remaja Sehat, Mengenal sistem, proses, dan fungsi alat reproduksi, PHBS,
Gizi Seimbang, Bahaya Merokok dan Narkoba, Etika Pergaulan Remaja
Sehat, Risiko Penyakit Potensial dan Menular.

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang berisi 12 soal di
setiap sesi pelatihan, serta observasi keterampilan praktik edukasi kader di
akhir pelatihan. Indikator keberhasilan dilihat melalui peningkatan skor tes
dan keterampilan praktik edukasi. Monitoring dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan program sehingga program terus memberikan dampak
manfaat yang lebih luas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Proses tahap ini adalah dilakukan analisis permasalahan mitra SMK
Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Analisis permasalahan mitra dilakukan
melalul wawancara dengan kepala sekolah dan bagian kesiswaan. Tim
pengabdian juga melakukan observasi langsung dengan melihat langsung
kondisi sekolah. Hasil analisis permasalahan mitra menunjukkan sekolah
sudah memiliki UKS namun belum berfungsi maksimal. Hasil pra kegiatan
ini adalah adanya rencana pembentukan dan pelatihan kader kesehatan
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sekolah. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan koordinasi Tim Pengabdian

dengan mitra untuk persiapan pelaksanaan kegiatan.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Berikut ini adalah rincian pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Pelaksanaan Pembentukan dan Pelatihan Kader Kesehatan Sekolah

No Waktu Kegiatan/Materi Pemateri Jumlah
1 Kamis, » Pembentukan Kader Guru Kelas, Bagian
13-03-2025 melalui seleksi Kader Kesiswaan, Tim 13
Pengabdian
2  Kamis, = Wawancara dan Tim Pengabdian
20-03-2025 penandatanganan
komitmen 13
= Pelatihan Materi 1-3
= Praktik dan Evaluasi
3 Kamis, » Pelatihan Materi 4-6 Tim Pengabdian 13
10-04-2025 = Praktik dan Evaluasi
4 Kamis, = Pelatihan Materi 7-9 Tim Pengabdian
17-04-2025 = Pengaturan UKS dan 13
Media Edukasi
= Praktik dan Evaluasi
5 Sabtu, » Evaluasi dan Review Tim Pengabdian 13

26-04-2025 Materi Pelatihan

a. Pembentukan Kader GRAPE Kespro

Pembentukan kader dilakukan melalui seleksi yang diikuti oleh
perwakilan kelas X dan XI. Seleksi dilakukan dengan bantuan wali
kelas dan Guru PJ kesiswaan yang lebih mengetahui kondisi siswa
dari segi kemampuan akademik, tanggung jawab dan sosial. Tim
pengabdian kemudian melakukan wawancara dan meminta tanda
tangan komitmen kader. Kemudian dibuatkan Surat Keputusan
Kepala Sekolah tentang penunjukan kader. Intervensi berbasis peer-
education melalui pembentukan kader efektif dalam menjangkau
remaja (Mmari et al., 2024).

. Pelatihan Kader GRAPE Kespro

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2025. Kegiatan
dilakukan seminggu sekali di setiap hari Kamis Jam 13.00-16.00 WIB.
Hal ini1 dilakukan supaya siswa merasa tidak jenuh dan dapat
menerima 9 topik muatan materi GRAPE Kespro secara bertahap. Sesi
pertama pelatihan membahas muatan materi 1-3 (Menjadi Kader
Kesehatan Sekolah, Pentingnya Edukasi Kesehatan melalui GRAPE
Kespro, Pubertas dan Remaja Sehat), Sesi 2 membahas muatan materi
4-6 (Mengenal alat reproduksi, PHBS, dan Edukasi Makanan Sehat).
Dan sesi 3 membahas muatan materi 7-9 (Bahaya Merokok dan
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Narkoba). Berikut kegiatan pelatihan di kelas SMK Muhammadiyah
1 Banjarmasin, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan di Kelas
SMK Muhammadiyah 1 Banjarmasin

Sekolah menyambut bailk program GRAPE Kespro, hal ini
ditunjukkan dengan adanya dukungan moriil dan materil dari Guru
kelas, Guru PJ Kesiswaan, Kepala sekolah, dan antusias siswa.
Keterlibatan siswa secara aktif melalui media belajar yang interaktif
dan menyenangkan. Pentingnya suasana belajar kolaboratif dan
menyenangkan untuk mendorong keterlibatan peserta didik (Russo et
al., 2025). GRAPE Kespro memberi ruang partisipatif siswa dalam
melakukan praktik edukasi, pengelolaan UKS, sehingga memotivasi
siswa tidak hanya merasa mempunyai kelas, namun juga merasa
memiliki program sekolah dan UKS, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Penataan UKS dan Penempelan Poster

Pemanfaatan laboratorium dalam pelaksanaan pengabdian
memperkuat keterampilan teknis kader, terutama dalam
menyampaikan edukasi kesehatan, menggunakan alat peraga
Penggunaan media ajar berfungsi efektifnya karena peserta mampu
melihat langsung dan membuat penjelasan materi lebih mudah
diterima (Iwan et al., 2022). Berikut observasi praktik edukasi di
Laboratorium FKIK UMB, seperti terlihat pada Gambar 3.
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2. Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi melalui pre-test dan post-test pada setiap sesi pelatihan
menunjukkan hasil seperti terlihat pada Gambar 4.

BELY

ol e

Tali ]

0, 0

4., d4d

50,00 -
FTal

ny rala
g Hl
o000

10, 00

(=¥ 1]

Huriari 3-3

=

B Fralezz] W Poslal

Gambar 4. Grafik Nilai Pre-Post Test Muatan Materi Grape

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa seluruh topik mengalami
peningkatan skor setelah pelatihan. Rata-rata peningkatan nilai mencapai
28,20%, yang menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan kader. Hasil ini mencerminkan
keberhasilan pendekatan edukatif yang interaktif dan terstruktur dalam
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja. Evaluasi juga
dilakukan di sesi akhir pelatihan melalui review materi dan observasi
praktik edukasi, yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Nilai Observasi Praktik Pre-Post Pelatihan

Gambar 5 menunjukkan diperoleh hasil nilai rata-rata praktik sebelum
dan sesudah pelatihan meningkat dari 53,57 menjadi 79,95. Sebanyak 12
dari 13 siswa telah berhasil melewati batas nilai minimal praktik (75,00).
Hal ini menunjukkan bahwa program GRAPE Kespro telah memberikan
dampak positif dalam pembentukan kapasitas kader kesehatan sekolah.
Peningkatan ini juga memperkuat bahwa para peserta memiliki potensi
untuk meneruskan informasi tersebut kepada teman sebaya mereka di
lingkungan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan intervensi berbasis teman sebaya (peer-
based) efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesehatan reproduksi (Mason-Jones et al., 2023). Peran kader GRAPE
sebagai agen perubahan dalam lingkungan sekolah memiliki potensi besar
dalam membentuk kebiasaan sehat remaja. Pentingnya penguatan
keterampilan sosial emosional dan intervensi yang kontekstual dalam
meningkatkan kesejahteraan mental remaja (Van der Westhuizen et al.,
2023). Dalam pelaksanaan GRAPE Kespro, materi etika pergaulan sehat,
bahaya merokok dan narkoba berkontribusi tidak hanya pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan interpersonal
para kader.

Materi edukasi dalam GRAPE Kespro, memuat isu menstruasi dan
pubertas, turut menanggapi pentingnya akses informasi yang inklusif yang
menekankan bahwa masih terbatasnya bukti intervensi kesehatan
menstruasi di Asia Pasifik harus dijawab dengan program yang terintegrasi.
GRAPE Kespro menjadi contoh praktik baik yang bisa direplikasi untuk
memperkuat kesehatan remaja berbasis sekolah di Indonesia (Head et al.,
2024).

Pendekatan pelatihan yang terintegrasi berdasarkan kebutuhan mitra
sejalan dengan model keberhasilan implementasi pelayanan kesehatan
remaja yang mengemukakan bahwa penekanan pada pelibatan pemangku
kepentingan, pelatihan berkelanjutan merupakan strategi kunci dalam
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pelaksanaan Project PrEP di Afrika Selatan yang juga menjadi fondasi
keberhasilan GRAPE Kespro. Kegiatan ini juga melibatkan guru dan kepala
sekolah secara aktif, hal ini sejalan dengan pernyataan keberhasilan
program remaja perlu melibatkan orang dewasa yang berpengaruh dalam
lingkungan mereka. Pelibatan aktif guru, dan siswa dalam perencanaan dan
pelatihan memperkuat keberlanjutan program (Butler et al., 2023). Tingkat
keaktifan kader berhubungan dengan status pengetahuan kader, oleh karena
itu diperlukan pelatihan yang berkelanjutan (Andi et al., 2021). Monitoring
dilakukan melalui wawancara dan observasi untuk memastikan program
kegiatan berjalan setelah selesai pelatihan, pengamatan aktivitas kader di
UKS. Kader mulai berusaha mengaktifkan fungsi UKS dan terdapat jadwal
piket UKS yang telah dijalankan.

3. Kendala yang Dihadapi

Pelaksanaan kegiatan bersamaan dengan kegiatan libur dalam rangka
Idulfitri selama dua pekan sehingga terdapat jeda waktu pelatihan yang
agak lama. Keaktifan Tim Pengabdian dan Mitra untuk berkoordinasi
dengan siswa melalui WA Group menjadikan kehadiran peserta pelatihan
selalu mencapai 100% karena tidak ada peserta yang izin. Diharapkan untuk
selanjutnya dapat mengadakan pelatihan dengan menggunakan waktu yang
lebih efisien.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pembentukan dan Pelatihan Kader GRAPE Kespro mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Terjadi peningkatan
nilai rata-rata pemahaman muatan materi GRAPE sebesar 28,20%.
Peningkatan nilai rata-rata keterampilan praktik dari 53,57 (sebelum
pelatihan) menjadi 79,95 (sesudah pelatihan). Hal ini menunjukkan program
GRAPE Kespro memberikan dampak positif dalam pembentukan kapasitas
kader kesehatan sekolah. Diharapkan kegiatan ini dapat direplikasi oleh
sekolah lain. Sekolah juga perlu mendapatkan pembinaan berkelanjutan dan
sebaiknya dilakukan pengembangan muatan materi GRAPE Kespro.
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